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ABSTRACT 

The existence of MSMEs is increasingly worrying in the rapid global marketplace. One of the 
MSMEs that is still productive is the blangkon handicraft MSMEs in Potrojayan, Surakarta. This 
study aims to develop cloth waste from blangkon handicrafts for recycling in order to produce 
mask products that have economic value and are much needed in the current pandemic era. This 
research is an exploratory research. Data collection techniques were carried out through 
observation and interviews. The first stage, the researcher conducted observations and interviews 
on the identification of fabric waste products and the identification of the working conditions of the 
blangkon craftsmen in Potrojayan, Surakarta. Respondents were selected based on the criteria, 
namely already having at least 10 years of work  experience as blangkon craftsmen. The second 
stage, the researchers designed and made a mask product made of batik cloth waste. The mask 
draft is made with a length of up to 17 cm with a width of 10 cm. The straps are made into two 
types of straps, in the form of earloop and headloop. The earloop strap is designed with a length 
of 35 cm, while the headloop strap is designed with a connector strap length of 10 cm and a single 
headloop strap with a length of 15 cm. The researcher decided to develop a headloop design 
because it is suitable for the user's needs, can be used on the ear or can be used in a way tied 
for hijab users. 
 
Keywords: masks, cloth waste, batik. 
 

ABSTRAK 

Eksistensi UMKM semakin mengkhawatirkan ditengah pesatnya pasar global. Salah satu UMKM 
yang masih produktif adalah UMKM kerajinan blangkon di Potrojayan, Surakarta. Studi ini 
bertujuan untuk mengembangkan limbah hasil dari kerajinan blangkon untuk dilakukan daur 
ulang guna menghasilkan produk masker yang bernilai ekonomi dan sangat dibutuhkan di era 
pandemi saat ini. Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif. Teknik pengumpulan dilakukan 
melalui observasi dan wawancara. Tahap pertama, peneliti melakukan observasi dan wawancara 
terhadap identifikasi hasil limbah kain dan identifikasi kondisi tempat kerja perajin blangkon di 
Potrojayan, Surakarta. Responden yang dipilih berdasarkan kriteria yaitu sudah memiliki 
pengalaman kerja minimal 10 tahun sebagai perajin blangkon. Tahap kedua, peneliti membuat 
rancangan dan pembuatan produk masker hasil limbah kain batik. Draft atau konsep rancangan 
masker dibuat dengan ukuran panjang mencapai 17 cm dengan lebar 10 cm. Tali pengikatnya 
dibuat menjadi dua jenis tali, berupa earloop dan headloop. Tali earloop didesain dengan ukuran 
panjang 35 cm, sedangkan tali headloop didesain dengan ukuran panjang tali konektor 10 cm 
dan tali tunggal headloop dengan panjang 15 cm. Peneliti memutuskan untuk mengembangkan 
desain headloop karena sesuai dengan kebutuhan pengguna, dapat digunakan di telinga maupun 
dapat digunakan dengan cara diikat bagi pengguna berhijab. 

Kata kunci: masker, limbah kain, batik. 
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PENDAHULUAN 

Krisis moneter pada 1997 membuat kondisi ekonomi dan politik Indonesia menjadi 

kemelut. Berbeda halnya dengan UMKM (Usaha Mikro-Kecil dan Menengah) tetap dalam 

kondisi yang lebih stabil (Anggraini & Nasution, 2013). Bahkan ditengah kemelut, UMKM 

tidak berkurang sedikitpun hingga berkembang terus sampai saat ini. Hal tersebut 

merepresentasikan produktivitas UMKM dalam geliat perekonomian negara (Suci, 2017). 

Pada tahun 2009 tercatat kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia mencapai sekitar 

45% atau senilai Rp 2.000 triliun, sedangkan tahun 2010 diperkirakan UMKM mampu 

memberi kontribusi lebih besar lagi kepada PDB Indonesia yakni sekitar Rp3.000 triliun. 

Pada tahun 2010 jumlah unit UMKM di Indonesia mencapai 52,2 juta unit usaha yang 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Besarnya jumlah UMKM tersebut mencerminkan 

besarnya potensi yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan bagi UMKM untuk dapat 

berkontribusi lebih (Rudiantoro & Siregar, 2012). Berbagai macam dan jenis UMKM berdiri 

kokoh di Indonesia, bahkan masih eksis hingga kini. Meskipun begitu, eksistensi UMKM 

semakin lama semakin mengkhawatirkan ditengah pesatnya pasar global dengan budaya 

post-modernism-nya (Janari & Khasanah, 2018). 

Salah satu UMKM yang masih produktif dalam menghasilkan komoditas yang 

dijual dipasaran adalah UMKM kerajinan blangkon dengan motif batik. Blangkon 

digunakan sebagai penutup kepala pada busana tradisional jawa. blangkon berasal dari 

kata blangko yang berarti mencetak kosong, adalah suatu nama yang diberikan pada 

jenis-jenis iket yang telah dicetak fungsi sosial dari blangkon yaitu menunjukkan martabat 

atau kedudukan sosial bagi pemiliknya (Toekio, 1981). Dibalik bentuknya yang sederhana 

blangkon memiliki makna yang cukup tinggi, makna keindahan dari blangkon dapat dilihat 

dari motif dan bentuk dari blangkon itu sendiri, makna etika juga dapat dilihat dari 

keseharian kepribadian masyarakat Jawa (Cisara, 2018). Berkembangnya UMKM perajin 

blangkon mendorong juga muncul dan berkembangnya paguyuban lestari budaya, yang 

memiliki makna “melestarikan budaya”, melestarikan pakaian Jawa seperti halnya 

blangkon (Indrawati, 2018). Di samping dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat 

di bidang ekonomi dan keterampilan, masyarakat didekatkan dengan kearifan tradisi 

lokalnya (Alexander, 2018). 

Meningkatnya produksi kerajinan blangkon mendorong percepatan ekonomi para 

perajin. Selain memberikan berbagai dampak positif dari segi ekonomi, tak terkecuali 

berdampak juga pada lingkungan. Salah satu dampak yang ditimbulkan adalah 

banyaknya limbah yang dihasilkan dari bahan habis pakai (Intan, et.al., 2019). Limbah 

merupakan konsekuensi dari adanya aktivitas manusia yang sudah tidak terpakai lagi 
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sebagai barang produksi maupun konsumsi, yang jika langsung dibuang ke lingkungan 

tanpa pengolahan terlebih dahulu dapat menjadi beban bagi lingkungan (Anindita , et.al., 

2017). Semakin banyak aktivitas produksi yang dilakukan, semakin banyak juga limbah 

yang dihasilkan. Penggunaan bahan dan pewarnaan yang dibutuhkan tentunya tidak 

dalam jumlah yang sedikit sehingga beresiko sisa industri yang ada akan menjadi limbah 

dan berpotensi menjadi polusi air (Paul, et.al., 2012). Hasil industri yang menjadi limbah 

umumnya tidak dimanfaatkan lagi, sehingga terbuang dan menjadi polusi bagi lingkungan. 

Limbah yang menjadi polusi bagi lingkungan sejatinya juga dapat berpotensi  

didaur ulang sehingga menjadi produk yang dapat dimanfaatkan bagi kebutuhan sehari-

hari (Subramaniyam & Vimala, 2012). Berbagai industri terkait dengan kerajinan 

menghasilkan banyak limbah dalam bentuk kulit, biji, cairan pewarnaan limbah, tetes tebu, 

ampas tebu, dan sebagainya (Panesar, et.al., 2015). Daur ulang atau recycle menjadi 

upaya terbaik dalam pemanfaatan limbah pabrik, selain dapat mengurangi polusi 

lingkungan dapat juga mendorong peningkatan kebutuhan masyarakat luas (Mo, et.al., 

2018). Termasuk kebutuhan ekonomi para perajin yang mendaur ulang limbah tersebut. 

Produk daur ulang dapat beraneka ragam jenis dan bentuk. Salah satunya adalah 

souvenir, seperti halnya masker. Produk masker akan dapat lebih berguna, memiliki 

manfaat dan bernilai dibandingkan dengan bentuk sebelumnya yang hanya merupakan 

limbah sisa industri kerajinan (Anastopoulos, et.al., 2017). 

Sejak pandemi global COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) mewabah hampir 

diseluruh belahan dunia, kebutuhan masker meningkat dan tak sedikit masker diproduksi 

untuk memenuhi kebutuhan pasar (Peng & Zhou, 2020). Pada tataran ekonomi global, 

pandemi COVID-19 memberikan dampak yang sangat signifikan pada perekonomian 

domestik negara-bangsa dan keberadaan UMKM (Pakpahan, 2020), sehingga 

menciptakan produk (kebutuhan) ditengah pandemi akan membantu UMKM dari krisis 

ekonomi yang sedang mengalami turbulensi. Masker menjadi kebutuhan pokok karena 

dianggap sebagai protokoler yang membantu penggunanya mengurangi resiko tertular 

virus. Hal tersebut menarik untuk dikaji lebih mendalam, terlebih kreasi yang dapat 

dilakukan melalui proses pengolahan limbah menjadi barang siap pakai (Syandri & Akbar, 

2020). Studi penelitian dilakukan pada sentra kerajinan blangkon Potrojayan, Surakarta. 

Studi ini bertujuan untuk mengembangkan limbah hasil dari kerajinan blangkon untuk 

dilakukan daur ulang guna menghasilkan produk masker yang sangat dibutuhkan di era 

pandemi seperti saat ini. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti adalah observasi dan wawancara. Tahap pertama, peneliti 
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melakukan observasi dan wawancara untuk melakukan identifikasi hasil limbah kain dan 

identifikasi kondisi tempat kerja perajin blangkon Potrojayan, Surakarta. Responden yang 

dipilih berdasarkan kriteria yaitu sudah memiliki pengalaman kerja minimal 10 tahun 

sebagai perajin blangkon. Tahap ke dua, peneliti membuat rancangan dan pembuatan 

produk masker hasil limbah kain batik.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Identifikasi Kondisi Tempat Kerja dan Limbah Kain Batik 

Potrojayan lebih kondang dengan wilayah hitam sebagai tempat persembunyian 

para kriminal. Meskipun begitu, Wilayah Potrojayan, Surakarta diketahui merupakan 

sentra kerajinan blangkon yang kegiatan supply produknya masih eksis hingga saat ini. 

Seiring berkembangnya sentra kerjinan di Potrojayan, di dalamnya terdapat kurang lebih 

20 perajin blangkon. Salah satu UKM perajin blangkon adalah UKM “Mas Ari” yang 

merupakan UKM baru di wilayah Potrojayan, didirikan oleh Ariadi Saptono pada tahun 

2011. UKM “Mas Ari” berlokasi di Potrojayan, RT 02, RW 06, Kecamatan Serengan, 

Surakarta. Ari Saptono dibantu dengan dua karyawannya memproduksi blangkon setiap 

harinya selama 9 tahun, dimana proses produksi dikerjakan di kiosnya yang berukuran 2 

x 4 m. Proses produksi yang dilakukannya terdiri dari proses pra-produksi, produksi, 

finishing, hingga penyimpanan berbagai bahan baku. Omzet yang diperoleh setiap 

bulannya berkisar Rp 5.000.000,00, yang didapat dari permintaan pasar terhadap 

blangkon yang diproduksi. Sebagian besar pemesannya adalah juru rias dengan corak 

yang paling diminati adalah corak batik dengan warna cerah. 

Memasuki pertengahan hingga akhir bulan Maret, wabah virus yang 

mengkhawatirkan (COVID-19) mulai menyebar sampai ke Indonesia. Hal tersebut 

mendorong pemerintah untuk menerbitkan edaran lockdown, yaitu larangan beraktifitas 

seperti semula sehingga gerak dan aktifitas masyarakat Indonesia mulai terbatasi. 

Kehilangan ruang bagi para perajin yang belum tersentuh teknologi membuat banyak 

usaha menjadi collapse, tak terkecuali usaha yang dikembangkan oleh Ari Saptono, 

blangkon “Mas Ari”. Terjadi penurunan omzet hingga berkisar 70%. Ari Saptono 

mengungkapkan bahwa: “anjlok sekali pendapatan akhir-akhir ini, ya bisa sampai 70% 

kurang lebih dapatnya karena cuma sedikit yang mau beli di masa seperti ini (wawancara 

dengan Ari Saptono, 23 Juli 2020). Keuntungan ini tentu tidak sebanding dengan upaya 

yang telah dilakukan perajin dalam memproduksi blangkon. Dibatasinya ruang gerak 

menyebabkan kecenderungan membeli barang secara online dibanding membeli barang 
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secara offline. Ruang lingkup masyarakat yang dibatasi ternyata sangat berpengaruh 

pada minat beli konsumen, apalagi untuk sekadar membeli barang secara offline. Ari 

menambahkan: “zaman seperti ini susah kalau mau beli langsung ke toko atau mau order 

blangkon, sekarang selalu online kalau (mereka) mau belanja  (wawancara dengan Ari 

Saptono, 23 Juli 2020)”. Hal tersebut turut membuat perajin blangkon untuk mencari solusi 

sekaligus inovasi untuk menutupi krisis yang terjadi. Alternatif yang mungkin dapat 

diupayakan adalah inovasi pengembangan produk yang dibutuhkan pada masa pandemi 

ini. Salah satu produk yang dibutuhkan dan dapat digunakan sehari-hari adalah dengan 

membuat produk masker.  

 

 

 

Gambar 01 
Limbah kain sisa blangkon yang menjadi bahan utama  

dalam pengembangan produk masker  
Sumber: Prameswari, 2020 

 

 

Seiring berkembangnya proses produksi, sisa buangan kain batik atau yang 

disebut dengan limbah kain perca semakin berpotensi mencemari lingkungan. Dalam 

produksinya, para produsen blangkon ini memiliki limbah kain batik yang dibuang begitu 

saja ke tempat sampah karena kain tersebut tidak dapat digunakan kembali karena dalam 

produksi blangkon selanjutnya diwajibkan untuk memiliki motif yang sama dalam bahan 

baku kain batik yang digunakan. Produsen blangkon menghasilkan potongan potongan 

kain yang tidak dipakai dengan istilah kata kain perca (Sarwono, et. al., 2019). Sesuai 

dengan yang disampaikan Ari selaku perajin blangkon yang menuturkan bahwa: “hasil 

kerajinan blangkon pasti menyisakan kain atau bahan, ya sisa potongan perca, kalau tidak 

terpakai kemudian dibuang gitu saja (wawancara dengan Ari Saptono, 23 Juli 2020)”. 
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Permasalahan utama yang dihadapi Ari selama mengembangkan usahanya 

adalah keterbatasan dalam pengolahan dan pengelolaan limbah kain batik sisa produksi. 

“ya kalau sudah potongan begitu saja ya dibuang, bingung juga mau diapakan lagi sisaan 

itu (wawancara dengan Ari Saptono, 23 Juli 2020)”. Ketidakmampuan para perajin pasca-

produksi dalam mengoptimalkan potensi daur-ulang limbah, membuat hasil potongan-

potongan kain terbuang begitu saja. Limbah kain yang dihasilkan dari proses produksi 

blangkon merupakan sisa kain batik yang baru dan kondisinya bersih sehingga dikatakan 

layak untuk didaur ulang dan dikembangkan kembali menjadi masker.  

 

B. Rancangan dan Pembuatan Produk Masker 

Memasuki era adaptasi kebiasaan baru atau membudayakan new normal 

sebagaimana kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah, mendorong produksi masker 

kepada masyarakat luas selain menjadi bagian dari trend dan fashion, masker juga 

merupakan bagian yang tidak boleh dilupakan bagi masyarakat di era sekarang ini. 

Masker menjadi medium paling penting berikut pemerintah memberikan perhatian lebih 

bagi masyarakat yang tidak menggunakan masker. Mengutip dari salah satu media 

elektronik popular saat ini, (halodoc.com, 2020), mengenakan masker saat polusi udara 

sedang buruk-buruknya dapat melindungi diri dari paparan polutan, terutama jika 

seseorang tersebut memiliki paru-paru kronis atau penyakit jantung. Begitu juga di era 

COVID-19 yang semakin mengkhawatirkan, mengenakan masker menjadi salah satu 

upaya paling penting menjauhkan dari infeksi saluran pernafasan dikarenakan 

coronavirus disease yang dapat menular melalui sistem pernafasan dan udara disekitar 

yang tercemar. 

Menguatkan argumentasi tersebut, WHO (World Health Organization) mendorong 

masyarakat dunia untuk mengenakan masker. Pedoman penggunaan masker 

sebelumnya hanya ditujukan untuk orang-orang atau pasien yang sakit, namun kemudian 

WHO mulai mengantisipasi penyebaran yang lebih luas dengan merubah pedoman 

pengenaan masker bagi orang sehat. Hal tersebut dilakukan akibat peningkatan yang 

signifikan terkait penularan virus secara sporadis dari hari ke hari. Begitu juga hemat 

peneliti yang menyimpulkan bahwa tindak lanjut yang dilakukan WHO dalam perbaharuan 

pedoman dilakukan karena semakin sulitnya membuktikan seseorang dalam kondisi sakit 

maupun sehat. WHO dan pemerintah Indonesia juga menganjurkan masker yang dapat 

digunakan oleh masyarakat adalah masker N95 karena dianggap memiliki sistem 

respirator yang lebih maksimal dibandingkan dengan masker hijau biasa. Berdasarkan 

referensi dan literasi yang telah dilakukan, sehingga muncul suatu simpulan dari peran 

https://jurnal.isi/


Nadia Sigi Prameswari, Mulyanto, Arif Fiyanto, Pratama Bayu Widagdo 

Pemanfaatan Limbah Kain Batik Untuk Diversifikasi Produk UMKM Kerajinan Blangkon  
 

154                                  Vol. 12, No. 2, Desember 2020                                              

 

dan urgensi masker sebagai kebutuhan di era new normal seperti saat ini.  

Kebutuhan masker di era-pandemi seperti saat ini, di samping kebutuhan masker 

N95 yang sangat dibutuhkan dipasaran dan harganya yang kurang terjangkau. Semakin 

banyak permintaan sedangkan kesulitan produsen dalam menghasilkan masker N95 

dalam jumlah yang banyak dalam waktu yang relatif singkat dapat dikatakan masker mulai 

menjadi produk langka, maka dari itu harganya pun relatif lebih mahal. Alternatif yang 

dapat digunakan adalah menggunakan masker kain yang dapat digunakan berkali -kali 

sehingga mengurangi permintaan produk dan menghindari kekurangan masker karena 

kelangkaan.  

 

  

Gambar 02. 
Draft Desain Earloop (kiri) dan Draft Desain Headloop (kanan) 

Sumber: Prameswari, dkk, 2020) 
 

 

Draft atau konsep rancangan masker di buat dengan ukuran panjang mencapai 

17 cm dengan lebar 10 cm. tali pengikatnya dibuat menjadi dua jenis tali, berupa earloop 

dan headloop. Tali earloop didesain dengan ukuran panjang 35 cm, sedangkan tali 

headloop didesain dengan ukuran panjang tali konektor 10 cm dan tali tunggal headloop 

dengan panjang 15 cm. Pada tahap pengembangan dua draft desain, masing-masing 

desain memiliki kelebihan dan kekurangan.  Pada desain masker earloop, terdapat empat 

tali yang terpisah. Masing masing tali tersebut bisa diikat menjadi dua yaitu pada bagian 

atas dan bagian bawah. Desain ini sangat cocok bila digunakan pada wanita yang 

berhijab, namun  tetap bisa digunakan pada pria atau wanita. Pada desain yang kedua 

yaitu desain headloop, terdapat satu tali di masing masing sisi. Dalam pemakaian masker, 

setiap sisi terdapat bagian tali yang bisa di sematkan ke telinga dan atau bisa di ikat talinya 

dari kedua sisi. Desain masker headloop ini cocok untuk pria atau wanita tanpa hijab atau 

wanita berhijab. Maka dari itu, peneliti memutuskan untuk mengembangkan desain 
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headloop karena sesuai dengan kebutuhan pengguna, dapat digunakan di telinga 

maupun dapat digunakan dengan cara diikat bagi pengguna berhijab. 

 

  

 
Gambar 3.  

Final Produk Masker 1 dan 2 (dari kiri ke kanan atas)  
dan Final Produk Masker 3 (bawah) 

Sumber: Prameswari, dkk, 2020 
 

 

Hasil akhir produk masker dibuat dengan berbagai jenis dan bentuk serta desain 

motif batik yang unik dan menarik. Dalam gambar pada final product 1 menunjukkan hasil  

akhir masker headloop dengan motif Parang Rusak kombinasi, selain itu juga tidak 

memiliki lipatan dan ukurannya lebih kecil, sangat sesuai digunakan untuk anak pada 

jenjang SD ataupun SMP (kisaran umur 9-15 tahun). Dalam final product 2, merupakan 

hasil akhir masker headloop dengan motif Parang Rusak. Dan pada final product 3 adalah 

hasil akhir masker headloop dengan motif batik lurik khas Solo. Begitu juga pada produk 

masker ke 2 dan ke-3, bentuk masker memiliki lipatan pada kainnya sehingga sesuai jika 
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dikenakan oleh orang dewasa atau orang tua. Lipatan tersebut juga menandakan bahwa 

bagian masker memiliki 2 lapisan atau double mask . Double mask atau 2 lapisan ganda 

membantu penggunanya melindungi diri secara komprehensif dan memiliki tingkat 

keamanan yang lebih. Perlindungan ganda membuat permukaan kain lebih rapat dan 

lebih tebal dibandingkan kain pada umumnya. Penggunaan masker kain juga dapat 

dikenakan secara berkali-kali dengan hanya cukup mencuci bersih menggunakan 

detergen dan dapat digunakan kembali. 

 

 

SIMPULAN 

Dengan berkembangnya proses produksi blangkon, sisa buangan kain batik atau 

yang disebut dengan limbah kain perca semakin berpotensi mencemari lingkungan. 

Banyak produsen blangkon memilih untuk membuang limbah kain batik ke tempat 

sampah karena kain tersebut dianggap tidak dapat digunakan kembali karena dalam 

produksi blangkon selanjutnya. Terlebih lagi sejak adanya pandemi global COVID-19 

yang mewabah hampir diseluruh belahan dunia, berdampak pada dibatasinya ruang 

gerak perajin blangkon yang belum tersentuh teknologi dan membuat banyak usaha 

menjadi collapse karena kecenderungan pembelian barang secara online dibandingkan 

pembelian barang secara offline. Untuk mensiasati hal ini, perajin blangkon perlu mencari 

solusi dan inovasi untuk menutupi krisis yang terjadi. Alternatif yang dapat diupayakan 

adalah inovasi pengembangan produk yang dibutuhkan pada masa pandemi ini yaitu 

dengan membuat produk masker dari sisa buangan kain batik atau sisa produksi 

blangkon. Kebutuhan masker yang meningkat dan kini telah menjadi kebutuhan pokok 

karena dianggap sebagai protokoler yang membantu penggunanya mengurangi resiko 

tertular virus COVID-19.  

Produk masker akan dapat lebih bermanfaat dan bernilai dibandingkan dengan 

bentuk sebelumnya yang hanya merupakan limbah sisa blangkon. Alternatif yang dapat 

digunakan adalah menggunakan masker kain yang dapat digunakan berkali-kali sehingga 

mengurangi permintaan produk dan menghindari kekurangan masker karena kelangkaan. 

Desain masker kain yang dikembangkan adalah desain headloop, dimana terdapat satu 

tali di masing masing sisi. Penelitian yang dilakukan pada sentra kerajinan blangkon 

Potrojayan, Surakarta ini berfokus pada pemanfaatan limbah. Studi ini bertujuan untuk 

mengembangkan limbah hasil dari kerajinan blangkon untuk dilakukan daur ulang guna 

menghasilkan produk masker yang sangat dibutuhkan di era pandemi seperti saat ini.  

Mungkin untuk penelitian selanjutnya dapat memanfaatkan limbah kain perca sisa 
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produksi blangkon untuk dikembangkan menjadi produk lain yang memiliki nilai dan 

manfaat untuk kehidupan sehari-hari. 
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